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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut Supriati (2015:44) definisi objek penelitian adalah sebagai 

berikut:  “Objek penelitian merupakan variabel yang diteliti oleh peneliti 

ditempat penelitian dilakukan”. 

Menurut Iwan Satibi (2012:74) definisi objek penelitian adalah sebagai 

berikut: “Objek penelitian secara umum akan memetakan atau 

menggambarkan wilayah penelitian atau sasaran penelitian secara 

komprehensif, yang meliputi karakteristik wilayah, sejarah pengembangan, 

struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-lain sesuai dengan pemetaan 

wilayah penelitian yang dimaksud”. 

 

Sedangkan menurut Sugiyono (2012:13) definisi objek penelitian adalah 

sebagai berikut: “Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid, dan 

reliable tentang suatu hal”. 

Dari beberapa definisi objek penelitian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa objek penelitian adalah variabel yang diteliti untuk mendapatkan data 

dengan tujuan tertentu. 

Dalam hal ini objek penelitian yang digunakan oleh penulis adalah Sistem 

Pencairan Anggaran Program Inovasi Pembangunan Dan Pemberdayaan 

Kewilayahan Pada Lingkup Karang Taruna Kecamatan Bandung Wetan. 
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3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:3) definisi metode penelitian adalah sebagai 

berikut: “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Menurut Ulber Silalahi (2012:12) definisi metode penelitian adalah 

sebagai berikut: “Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang 

sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan 

maksud mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi”. 

Sedangkan menurut Supriati (2012:5) definisi metode penelitian adalah 

sebagai berikut: “Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu 

penelitian dilaksanakan”. 

Dari beberapa definisi metode penelitian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa metode penelitian adalah tata cara ilmiah bagaimana suatu penelitian 

dilaksanakan yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu 

masalah tertentu dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakan 

sebagai solusi. 

Dalam melaksanakan penelitian, untuk memperoleh data dan fakta yang 

diperlukan berkaitan dengan tujuan dan judul yang diambil dalam tugas akhir 

ini, menulis menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan 

informasi mengenai gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan. 
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Menurut Supriati (2011:31) definisi metode penelitian deskriptif adalah 

sebagai berikut: “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:174) definisi metode penelitian 

deskriptif adalah sebagai berikut: “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang 

sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2012:7) definisi metode penelitian 

deskriptif adalah sebagai berikut: “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk menggambarkan variabel mandiri, baik hanya pada satu 

variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat 

perbandingan dan mencari variabel itu dengan variabel yang lain”. 

 Dari beberapa definisi metode penelitian deskriptif diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
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3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:224) “Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data”. 

1) Studi Lapangan 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan peninjauan secara 

langsung pada instansi yaitu Kantor Kecamatan Bandung Wetan. 

Adapun cara yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Pengamatan (Observasi) 

Menurut Sugiyono (2013:145) “Pengamatan merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikhologis”.  Pengamatan penelitian ini 

dilakukan pada Instansi Kantor Kecamatan Bandung Wetan. 

b) Wawancara (Interview) 

 Menurut Ulber Silalahi (2012:312) “Wawancara merupakan 

percakapan yang berlangsung secara sistematis dan terorganisasi 

yang dilakukan oleh peneliti sebagai pewawancara dengan 

sejumlah orang sebagai responden atau yang diwawancara untuk 

mendapatkan sejumlah informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti”.  Wawancara ini dilakukan dengan bagian 

keuangan di Instansi Kantor Kecamatan Bandung Wetan. 
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c) Dokumentasi (Documentation) 

Menurut Sugiyono (2013:240) “Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu.  Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

biografi, peraturan, kebijakan.  Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.  Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, 

patung, film dan lain-lain”. 

 

2) Studi Kepustakaan 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan bacaan 

berupa buku-buku dan bahan bacaan lainnya secara teoritis yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti.  Adapun buku-buku yang 

dipelajari oleh peneliti yaitu buku-buku yang membahas tentang sistem 

pencairan anggaran. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) definisi sumber data adalah 

sebagai berikut: “Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh, Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder”. 
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1) Data Primer 

Menurut Sugiyono (2012:139) definisi data primer adalah sebagai 

berikut: “Data primer adalah data yang langsung diberikan kepada 

pengumpul data”. 

Menurut Ulber Silalahi (2012:289) definisi data primer adalah 

sebagai berikut: “Data primer adalah suatu objek atau dokumen original-

material mentah dari pelaku yang disebut first-hand information”. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) definisi data 

primer adalah sebagai berikut: “Data primer adalah data yang 

dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui wawancara, 

jejak pendapat dan lain-lain”. 

Dari beberapa definisi data primer diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa data primer adalah data yang langsung diberikan berupa objek 

atau dokumen original-material mentah dari pelaku yang disebut first-

hand information kepada pengumpul data biasanya dapat melalui 

wawancara, jejak pendapat dan lain-lain. 
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2)  Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2012:141) definisi data sekunder adalah 

sebagai berikut: “Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara 

membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang 

bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan”. 

Menurut Ulber Silalahi (2012:291) mendefinisikan data sekunder 

adalah sebagai berikut: “Data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau 

dari sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan”. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) definisi data 

sekunder adalah sebagai berikut: “Data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan melalui pihak kedua”. 

Dari beberapa definisi data sekunder diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa data sekunder  adalah data yang dikumpulkan 

melalui pihak kedua yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari 

dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-

buku, serta dokumen perusahaan atau dari sumber lain yang telah 

tersedia sebelum penelitian dilakukan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka sumber data dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sekunder.  Data primer ini penulis ambil 

dilapangan yaitu dengan cara wawancara langsung dengan pengelola anggaran 

bagian keuangan di Kantor Kecamatan Bandung Wetan untuk mendapatkan 

data dan informasi yang berkaitan dengan penulisan laporan ini.  Sedangkan 

data sekunder penulis peroleh dari tempat penelitian yaitu Kantor Kecamatan 

Bandung Wetan dengan meneliti dokumen-dokumen yang terkait dengan 

judul yang penulis ambil yang dapat dijadikan informasi bagi penulis dalam 

penulisan laporan ini. 

 


